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Abstract

The Corona Virus Disease 19 (Covid)-19 pandemic causes anxiety in pregnant women. This group is
a high risk for contracting the virus, especially the fetus, so pregnant women experience anxiety due to
worries about the health of themselves and their fetus. Other research states that pregnant women do
not experience anxiety during COVID-19. Anxiety experienced by pregnant women needs special
attention to maintain the welfare of the mother and fetus. However, research related to anxiety in
pregnant woman in Central Java during the COVID-19 is still limited. This study aims to determine the
level of anxiety of pregnant women during a pandemic based on trimesters and characteristics (age,
occupation, education level). The method used was descriptive design presented in the frequency
distribution table. Variable in this research was anxiety in pregnant women. It used quota sampling
with a total of 30 pregnant women in each trimester, in total there are 90 women. Perinatal Anxiety
Screening Scale (PASS) which has been translated was the instrument. Data collection was carried out
online and offline at Ngesrep Health Center and Srondol Health Center. The results reveal that most of
the pregnant women experienced mild-moderate anxiety in their respective trimesters, namely 46.7% in
the first trimester, 66.7% in the second trimester, and 53.3% third trimester. Most of them aged <20
years old experienced severe anxiety by 57.1%. Meanwhile, those aged 20-35 years old and >35 years
old mostly experienced mild-moderate anxiety by 58.3% and 54.5%. Most pregnant women who work
inside and outside the house either part time or full time experience mild to moderate anxiety. Pregnant
women who are junior high school graduates, most of them experienced severe anxiety by 46.2%. While
high school graduates and D3/S1 graduates mostly experienced mild-moderate anxiety by 52.6 and
65.7%. Pregnant women can take part counselling services to reduce anxiety. Further research is
needed regarding the factors that influence pregnant women anxiety and the relationship between
workload and anxiety.
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Abstrak

Pandemi Corona Virus Disease 19 (COVID-19) mengakibatkan kecemasan pada ibu hamil. Kelompok
ini merupakan kelompok risiko tinggi untuk tertular virus terutama janinnya sehingga ibu hamil
mengalami kecemasan akibat khawatir kesehatan diri dan janinnya. Sebuah studi menemukan adanya
peningkatan kecemasan selama pandemi COVID. Sedangkan penelitian lainnya mengatakan ibu hamil
tidak mengalami kecemasan. Sejauh ini, penelitian terkait kecemasan pada ibu hamil di Jawa Tengah
pada masa pandemi COVID-19 masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
kecemasan ibu hamil saat pandemi berdasarkan trimester dan karakteristik (usia, pekerjaan, dan tingkat
pendidikan). Metode  penelitianini  menggunakan desain deskriptif kuantitatif yang disajikan
dalam tabel distribusi frekuensi. Variabel dalam penelitian ini adalah kecemasan pada ibu hamil. Teknik
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pengambilan sampel yaitu quota sampling sejumlah 30 ibu hamil tiap trimesternya sehingga jumlah
sampel seluruhnya yaitu 90. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner Perinatal
Anxiety Screening Scale (PASS) yang telah dialihbahasakan. Pengambilan data dilakukan secara daring
menggunakan google form dan luring di Puskesmas Ngesrep dan Puskesmas Srondol. Data dianalisis
secara univariat dengan menggunakan komputer. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar ibu
hamil mengalami kecemasan ringan-sedang pada masing-masing trimesternya yaitu 46,7% trimester 1,
66,7% trimester 1l, dan 53,3% trimester Ill. 1bu hamil usia <20 tahun sebagian besarnya mengalami
kecemasan berat sebesar 57,1%. Sedangkan sebagian besar ibu hamil usia 20-35 tahun dan >35 tahun
mengalami kecemasan ringan-sedang sebesar 58,3% dan 54,5%. Ibu hamil yang bekerja di dalam dan
di luar rumah baik paruh ataupun penuh waktu, sebagian besarnya mengalami kecemasan ringan-
sedang. Ibu hamil dengan lulusan SMP, sebagian besarnya mengalami kecemasan berat sebesar 46,2%.
Sedangkan lulusan SMA dan D3/S1 sebagian besarnya mengalami kecemasan ringan-sedang sebesar
52,6 dan 65,7%. Ibu hamil diharapkan mengikuti pelayanan konseling untuk menurunkan kecemasan.
Penelitian selanjutnya diharapkan untuk meneliti mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
kecemasan ibu hamil serta hubungan antara beban kerja dengan kecemasan.

Kata kunci: Ibu hamil; kecemasan; pandemi COVID-19

PENDAHULUAN

Wanita hamil merupakan kelompok yang rentan mengalami gangguan psikologi
kecemasan. Faktor progesteron dan estrogen yang meningkat saat hamil merupakan penyebab
ibu hamil lebih mudah mengalami kecemasan (Rahmalia, 2019). Masa pandemi COVID-19
merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan kecemasan ibu hamil (Bender et al.,
2020). Ibu hamil di masa COVID-19 jauh lebih merasakan kecemasan dibandingkan dengan
ibu hamil sebelum menghadapi COVID-19, dimana terjadi peningkatan kecemasan pada ibu
hamil sebesar 57% pada masa pandemi (Lebel et al., 2020; Wu et al., 2020).

Ibu hamil di masa pandemi COVID-19 ini akan merasakan cemas karena sampai saat
penelitian ini dilakukan belum ada vaksin COVID-19 yang dinyatakan aman untuk ibu hamil
(Basrowi, 2021). Adanya kecemasan akan dapat mempengaruhi sistem imunitas pada tubuh.
Keadaan cemas akan dapat meningkatkan produksi hormon kortisol atau hormon kecemasan,
sehingga hal ini akan dapat mengurangi produksi sel darah putih dalam tubuh (Gumantan et al.,
2020).

Hasil studi pendahuluan pada tanggal 22 Januari 2021 yang dilakukan secara daring
dengan ibu hamil yang terdaftar di Puskesmas Ngesrep dan Srondol, didapatkan 5 dari 6 ibu
hamil mengalami cemas. Lima ibu hamil memikirkan diri dan bayi yang sewaktu-waktu dapat
terancam kesehatannya dimasa pandemi COVID-19, mudahnya penularan virus, kasus orang
tanpa gejala (OTG) merajalela, takut jika berada di tempat umum, bertemu dengan orang lain
dimasa pandemi, dan takut saat keluar rumah.

Studi studi sebelumnya telah dilakukan di luar negeri dan Indonesia. Studi di Jawa
Tengah yang meneliti tentang kecemasan ibu hamil di masa pandemi belum banyak dilakukan.
Studi di Talang Kelapa, Sumatera menyatakan bahwa ibu hamil trimester Il ada yang
mengalami kecemasan dan ada yang tidak cemas saat pandemi COVID-19 (Mulyantika, 2021).
Studi lainnya di Kendal menyatakan bahwa ibu hamil primigravida trimester Il lebih
merasakan kecemasan dibandingkan multigravida trimester Il (Rejeki et al., 2022). Studi
lainnya yang dilakukan di Batang pada ibu hamil trimester 111 menunjukkan bahwa ibu hamil
mengalami kecemasan sedang dalam menghadapi persalinan di masa pandemi COVID-19
(Wulandari et al., 2022). Penelitian di Palembang menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil
di masa pandemi COVID-19 tidak mengalami kecemasan, hanya sedikit yang mengalami
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kecemasan ringan dan sedang (Safitri et al., 2022). Adanya perbedaan hasil penelitian,
perbedaan wilayah dan karakteristik responden (pada penelitian sebelumnya dilakukan pada
ibu hamil trimester Il dan 111) membuat penelitian ini menarik untuk dilakukan. Penelitian ini
akan melihat bagaimana kecemasan ibu hamil pada masing-masing trimester dan dikaitkan
dengan karakteristik responden. Kecemasan yang dialami oleh ibu hamil juga perlu
mendapatkan perhatian agar kesejahteraan ibu dan janin terjaga. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui kecemasan ibu hamil saat pandemik COVID-19 berdasarkan trimester
kehamilan dan karakteristik ibu hamil di Jawa Tengah.

METODE

Metode penelitian menggunakan desain deskriptif kuantitatif. Sampel yang digunakan
adalah ibu hamil dengan kriteria inklusi bersedia menjadi responden secara daring ataupun
luring, ibu hamil trimester 1, 2, dan 3, memiliki aplikasi Whatsapp, terdaftar pada Puskesmas
Srondol dan Ngesrep Kota Semarang. Jumlah sampel adalah 30 ibu hamil pada setiap trimester
dengan menggunakan teknik quota sampling. Total jumlah sampel yang digunakan sebanyak
90 ibu hamil. Variabel dalam penelitian ini adalah kecemasan pada ibu hamil. Kecemasan ibu
hamil didefinisikan sebagai perasaan cemas yang meliputi fisiologis dan psikologis. Instrumen
yang digunakan adalah kuesioner Perinatal Anxiety Screening Scale (PASS) dan data
demografi (usia, tingkat pendidikan, dan trimester kehamilan). Kuesioner PASS telah
diterjemahkan serta diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil uji validitas berada pada rentang
0,4-0,71 yang artinya seluruh item pada kuesioner tersebut valid dan reliabilitas dengan nilai
Alpha Cronbach yaitu 0,983 yang artinya memiliki reliabilitas yang sangat baik (Ulfa, 2017).
Pengumpulan data dilakukan secara daring (google form) dan luring di Puskesmas Ngesrep dan
Puskesmas Srondol Kota Semarang. Data dianalisis dengan komputer menggunakan analisa
univariat. Data kecemasan ditampilkan menggunakan distribusi frekuensi berdasarkan
trimester kehamilan dan karakteristik responden. Kecemasan dikategorikan menjadi tidak
cemas (0-20), cemas ringan-sedang (21-41), dan cemas berat (42-93). Penelitian ini telah lolos
uji etik dengan no. 98/EC/KEPK/FK-UNDIP/IV/2021.

HASIL

Penelitian ini membahas terkait tingkat kecemasan ibu hamil saat pandemi COVID-19
berdasarkan karakteristik responden yaitu trimester, usia, pekerjaan, dan tingkat pendidikan.
Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah responden sama di setiap trimesternya yaitu 30 ibu hamil,
sebagian besar ibu hamil berusia 20-35 tahun, tidak bekerja dan tingkat pendidikan lulusan
SMA.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Bulan April-Mei 2021 (n=90)

Karakteristik Responden f %
Trimester 1 30 33,33
Trimester |1 30 33,33
Trimester |11 30 33,33

Usia

< 20 tahun 7 7,8
20 — 35 tahun 72 80
> 35 tahun 11 12,2
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Bulan April-Mei 2021 (n=90)

(lanjutan)
Karakteristik Responden f %

Pekerjaan

Tidak bekerja 39 43,3

Bekerja penuh waktu di luar rumah (>36 jam per minggu) 28 31,1

Bekerja paruh waktu di luar rumah (<36 jam per minggu) 11 12,2

Bekerja dari rumah 12 13,3
Pendidikan ibu

Tidak sekolah 1 11

SD 3 33

SMP 13 14,4

SMA 38 42,2

D3/S1 35 38,9

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil mengalami cemas ringan dan

sedang, namun ada 21,1% ibu hamil yang mengalami cemas berat.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan Ibu Hamil saat Pandemi COVID-19 Bulan April-

Mei 2021 (n=90)

Tingkat Kecemasan f %
Tidak cemas 21 23,3
Cemas ringan sedang 50 55,6
Cemas berat 19 21,1
Tabel 3 menunjukkan bahwa bahwa sebagian besar ibu hamil pada trimester I, Il, dan

11 mengalami kecemasan ringan-sedang, namun terdapat juga ibu hamil yang mengalami
kecemasan berat. Sebagian besar ibu hamil yang berusia <20 tahun mengalami kecemasan
berat, sedangkan sebagian besar ibu hamil yang berusia 20-35 tahun dan di atas 35 tahun
mengalami kecemasan ringan-sedang. Jumlah ibu hamil yang mengalami kecemasan ringan
sedang lebih banyak ditemukan pada ibu hamil yang bekerja di dalam rumah dibandingkan
dengan ibu hamil yang bekerja penuh waktu di luar rumah. Ibu hamil dengan pendidikan SMA
dan S1 sebagian besar memiliki kecemasan ringan sedang, sedangkan ibu hamil yang memiliki

Pendidikan SMP sebagian besar memiliki kecemasan berat.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan Ibu Hamil saat Pandemi COVID-19 Berdasarkan

Karakteristik Bulan April-Mei 2021 (n=90)

Tingkat Kecemasan

- Tidak Ada Kecemasan Kecemasan Total
Karakteristik .
Cemas ringan-sedang Berat
f % f % f % f %
Trimester
| 11 36,7 14 46,7 5 16,7 30 100
I 5 16,7 20 66,7 5 16,7 30 100
i 5 16,7 16 53,3 9 30 30 100
Salsabila Suci Prihatini, dkk, Kata Gambaran Tingkat Kecemasan .... 110



Holistic Nursing and Health Science, 6(2), 107-115

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan Ibu Hamil saat Pandemi COVID-19 Berdasarkan
Karakteristik Bulan April-Mei 2021 (n=90)

(lanjutan)
Tingkat Kecemasan
- Tidak Ada Kecemasan Kecemasan Total
Karakteristik .
Cemas ringan-sedang Berat
f % f % f % f %

Usia

< 20 tahun 1 14,3 2 28,6 4 57,1 7 100

20-35 tahun 18 25 42 58,3 12 16,7 72 100

>35 tahun 2 18,2 6 54,5 3 27,3 11 100
Pekerjaan

Tidak bekerja 13 33,3 19 48,7 7 179 39 100

Bekerja penuh waktu di luar 4 14,3 18 64,3 6 21,4 28 100

rumah (>36 jam per minggu)

Bekerja paruh waktu di luar 2 18,2 5 45,5 4 36,4 11 100

rumah (<36 jam per minggu)
Bekerja di dalam rumah (online 2 16,7 8 66,7 2 16,7 12 100
shop, pengajar WFH, penulis,
penjahit di rumah sendiri, dll)

Pendidikan
Tidak sekolah 0 0 1 100 0 0 1 100
SD 1 33,3 1 33,3 1 33,3 3 100
SMP 2 15,4 5 38,5 6 46,2 13 100
SMA 10 26,3 20 52,6 8 21,1 38 100
D3/S1 8 22,9 23 65,7 4 11,4 35 100
PEMBAHASAN

Tingkat Kecemasan Berdasarkan Trimester

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar ibu hamil mengalami kecemasan ringan
sedang pada masa pandemi COVID-19. Hal ini disebabkan karena pandemi sudah berlangsung
selama beberapa lama sehingga ibu hamil sudah terbiasa dengan adaptasi kebiasaan baru dalam
melakukan protokol kesehatan (Asmariyah et al., 2021). Ibu hamil trimester I, 1l dan Il
sebagian besar mengalami kecemasan ringan-sedang. Hasil penelitian juga menemukan
sebagian kecil ibu hamil mengalami kecemasan berat. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Asmariyah et al. (2021), bahwa ibu hamil di masa pandemi dari seluruh trimester
berada pada kecemasan ringan-sedang. Hasil ini didukung Dewita et al. (2023) yang
menyatakan bahwa kecemasan ibu hamil di masa pandemi COVID-19 adalah kecemasan
ringan. Penelitian lainnya menyatakan bahwa kecemasan ibu hamil berada pada kategori
sedang (Wirata et al., 2022). Penyebab kecemasan pada ibu hamil saat pandemi adalah
kekhawatiran pada kondisi janin/kehamilan, takut bahaya yang akan datang terhadap janin,
khawatir hal-hal buruk yang akan terjadi pada diri dan bayinya. Hal-hal tersebut dialami oleh
ibu hamil pada setiap trimester dengan persentase yang hampir sama. Ibu hamil juga mengalami
kekhawatiran terhadap proses kelahiran. Hasil ini didukung Susanti et al. (2022) yang
menyatakan bahwa hampir seluruh ibu hamil mengalami kecemsaan menjelang persalinan pada
masa pandemi COVID-19.

Kekhawatiran yang dialami ibu hamil mengalami peningkatan persentase pada trimester
I11 yang disebabkan khawatir hal-hal buruk yang akan terjadi pada diri maupun bayinya dan
kekhawatiran akan kondisi janin/kehamilan, khawatir jika bahaya akan datang pada bayi, dan
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ketakutan terkait proses kelahiran. Penyebab cemas akan semakin meningkat persentasenya
pada trimester I11. Pada beberapa penyebab kecemasan, persentasenya akan menurun pada
trimester 11 seperti kekhawatiran terhadap kondisi janin/kehamilan dan takut bahaya menimpa
janin, namun, akan meningkat kembali pada trimester Ill. Kekhawatiran terhadap proses
persalinan persentasenya akan semakin meningkat seiring dengan bertambahnya trimester
kehamilan. Hasil penelitian ini sejalan dengan Asmariyah et al. (2021) yang menyatakan
bahwa, pada trimester Il penyebab cemas ibu akan kehamilannya mulai berkurang. Hal ini
dikarenakan ibu hamil trimesteter Il merasa dirinya mulai mampu melindungi dan mampu
menyediakan nutrisi yang dibutuhkan oleh janin sebaik mungkin. Rasa cemas ibu hamil ini
nantinya akan semakin meningkat seiring bertambahnya usia kehamilan.

Tingkat Kecemasan berdasarkan Karakteristik Usia

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kecemasan ibu hamil pada masa pandemi
COVID-19 adalah usia (Hamzah et al., 2022). Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar ibu
hamil dengan usia kurang dari 20 tahun mengalami kecemasan berat. Sebagian besar ibu hamil
sehat pada usia reproduktif (20-35 tahun) mengalami kecemasan ringan-sedang. Sebagian besar
ibu hamil pada usia >35 tahun juga mengalami kecemasan ringan-sedang. Penelitian ini sejalan
dengan Bachri et al. (2017) bahwa maturasi usia sangat berpengaruh terhadap tingkat
kecemasan sehingga semakin bertambahnya usia seseorang maka semakin matang pula proses
berfikir dan bertindak dalam menghadapi sesuatu dalam kehidupannya. Mekanisme koping
yang digunakan individu usia dewasa akan lebih baik dibandingkan dengan kelompok dengan
usia anak-anak dan remaja (Bachri et al., 2017). Khodijah (2014) menyatakan jika seseorang
sudah ada pada tahap usia dewasa (>20 tahun) maka kemampuan psikis nya akan lebih matang.
Sebaliknya jika seseorang masih ada pada tahap remaja (<20 tahun) akan lebih sulit mengontrol
psikisnya. Rinata dan Andayani (2018) menyatakan bahwa kehamilan di usia <20 tahun akan
mengalami kecemasan lebih berat karena hamil di usia yang berisiko. Usia yang optimal saat
hamil adalah 20-35 tahun karena di usia tersebut kondisi rahim dalam keadaan baik dan sudah
matang, sehingga pada kehamilan ini lebih mampu menerima kehamilan dengan baik. Ibu hamil
di usia 20-35 tahun memiliki juga kondisi fisik dan psikologi yang lebih baik daripada yang
berusia <20 tahun sehingga, keoptimalan usia saat hamil juga akan dapat mempengaruhi tingkat
kecemasan ibu hamil. Wu et al. (2020) menyatakan bahwa ibu hamil di usia >35 tahun
mengalami kecemasan ringan-sedang saat pandemi.

Karakteristik usia ibu hamil dapat menjadikan penentu tingkat kecemasan. Ibu hamil
yang usianya berada pada usia reproduktif sehat/usia matang, maka kecemasan nya akan lebih
ringan dibandingkan dengan ibu hamil dengan usia muda. Usia dewasa menjadikan proses
berpikir seseorang lebih matang sehingga lebih baik dalam mengatur koping cemasnya.
Sedangkan usia remaja lebih sulit dalam mengatur koping sehingga akan lebih mudah
merasakan cemas berlebih.

Tingkat Kecemasan Berdasarkan Karakteristik Pekerjaan

Ibu hamil yang bekerja di dalam rumah dan di luar rumah baik paruh waktu ataupun
penuh waktu sebagian besar mengalami kecemasan ringan-sedang. Penelitian ini berbeda
dengan Wu et al. (2020) yang menyatakan bahwa semakin lama bekerja penuh waktu di luar
rumah dimasa pandemi COVID-19 akan mengalami kecemasan tinggi. Hal ini dikarenakan
adanya kekhawatiran terhadap tingginya peluang terinfeksi atau tertular penyakit COVID-19.
Dengan demikian, durasi bekerja saat pandemi menjadi faktor yang dapat mempengaruhi
kecemasan. Penelitian ini menemukan bahwa ibu hamil yang bekerja di dalam rumah dan di
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luar rumah baik paruh waktu ataupun penuh waktu sebagian besar mengalami kecemasan
ringan-sedang sehingga ibu hamil sudah beradaptasi terhadap kondisi COVID-19 dan
menerapkan protokol kesehatan untuk mencegah penularan COVID-19.

Tingkat Kecemasan berdasarkan Karakteristik Tingkat Pendidikan

Ibu hamil dengan tingkat pendidikan lulusan SMA dan D3/S1 sebagian besar
mengalami kecemasan ringan-sedang. Sedangkan sebagian besar ibu hamil dengan tingkat
pendidikan SMP mengalami kecemasan berat. Penelitian ini sejalan dengan Rinata dan
Andayani (2018) yang menyatakan bahwa pendidikan dapat mempengaruhi tingkat kecemasan
dari seseorang. Orang yang cenderung memiliki status pendidikan yang berada pada kategori
rendah dan dasar akan lebih mudah merasakan kecemasan dibandingkan dengan orang yang
memiliki pendidikan jenjang tinggi. Hal tersebut dapat terjadi karena dengan rendah/dasarnya
pendidikan akan menyebabkan seseorang kurang dalam pengetahuan dan informasi yang
dimiliki. Status pelajar akan mempengaruhi seseorang dalam memperoleh informasi. Seseorang
yang memiliki pendidikan tinggi akan cenderung memperbaharui mengakuratkan informasi
yang didapat. Sedangkan individu dengan pendidikan rendah dan dasar lebih cenderung
menelan mentah informasi atau rumor yang didapatkan tanpa memastikan kebenarannya
terlebih dahulu sehingga hal ini mempengaruhi kecemasan dari seseorang (Cuiyan et al., 2020).

KESIMPULAN DAN SARAN

Sebagian besar ibu hamil baik trimester I, Il, dan Il mengalami kecemasan ringan
sedang meskipun terdapat yang mengalami kecemasan berat. Dilihat dari Kkarakteristik
responden, ibu hamil yang mengalami kecemasan berat memiliki pendidikan SMP dan berusia
< 20 tahun. Ibu hamil diharapkan dapat mengontrol kecemasan. Penelitian selanjutnya perlu
meneliti lebih lanjut mengenai faktor faktor yang mempengaruhi kecemasan ibu hamil serta
hubungan antara beban kerja dengan kecemasan.
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